BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Pada objek penelitian dibagi menjadi dua yaitu tempat penelitian dan waktu

penelitian, berikut adalah penjelasannya:

ampatsRenelitian

Lokasi penelitian ini di=UMKM Kerupuk Kulit bertempat di JI.

Adiarsa Lapang No.24, Desa Adiarsa” Barat, Kecamatan Karawang Barat,
M APHE Kerupuk Kulit telah

memproduksi makanan tradisional sejal’:qahun 2008. Objek penelitian ini

nerupakan identfikasi pa M_APHE-Ke hususnya di

gian pengadaan ba bak oi s, ribusi, dan
enjualan/marketing. K ian ) [ditehitrdi servasi dengan
' \L kan wawancara k n sis dan mendapatkan

data ti aha aturisi Kan-mitigasi-apa_yang perlu
dilakukan.

untuk m

Kabupaten Karawang, Jawa Barat. U

akagala#e™Trsebut akan dilakukan
angi iian‘ mir&angkan potensi
3.1.2 Waktu Peneli

Penelitian ini dilakukanmmula kbulan November 2022 — Juni 2023 dengan

risiko.

data pendukung yang didapat Berdasarka penjualan dari bulan Jaauari/—
Desember 2022.

3.2 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah serangkaian langkah yang diambil untuk
menjawab pertanyaan atau untuk memecahkan masalah yang ditentukan. Berikut
prosedur penelitian dalam penelitian ini pada gambar berikut:
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1. Tahap Identifikasi
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v
| Rumusan Masalah |
¥
| Penetapan Tujuan |
[
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Studi Literatur _ Studi Lapangan
Risi 1. Kondisi Pengadaan Bahan baku
2. Manajemen RIStk 2. Proses Produksi
3. Metode HOR 3. Proses Distribusi
p - 4. Data Penjualan/marketing
| g™ J'! |
L A il
2. Pengumpulan data
1. Risiko Pengadaan an Baku

2. Risiko Proses Produksi

3. Risiko Distribusi
4. Risiko Penjualan/Markgtihg

3. Tahap Pengolahan _|

v i
e e ——

4. Tahap Analisis

— 9
ETAD

Membuat Kuisoner ISM J
— | [
gisian

Data
konsisten?

Membuat Kuisoner ANP

v

gan berpasangan ANP

Data ‘__

konsisten?

Ya

A 4

Analisis Hasil dan Pembahasan

v

Kesimpulan dan saran

Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian

Sumber: Penulis, 2023
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Pada prosedur penelitian ini terdapat urutan langkah penyelesaian proses
penelitian di UMKM APHE kerupuk kulit sebagai berikut:
1.  Mulai

Memulai penelitian dengan mempersiapkan hal-hal yang perlu digunakan.
2. Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan pada penelitian ini tahap awalnya menentukan kelayakan

aspenelitian dengan kondisi yang ada untuk mempertajam arah

Rumusan Masalah
Membuat rumusan masalah berdasarkan*permasalahan yang ada dan judul
tema yang diangkat untuk menetapkan juidul penelitian.

4.  Penetapan Tujuan

Melakukan peneta ju N m ang jelas dan
mempunyai batas
Studi Literatur da
5tudi literatur pad e pulan data informasi

ar
a
ini

beberapa aranya; i asionak-jurnal nasional,

ob

melakt

Pengump date
Tahap ini adalafitmelakukan tahap pengumpulan risiko yang akan di teliti di
beberapa bagian pekerjaan d an UMKM APHE kerupuk kulit.

7. Pembuatan Kuesioner HO
Setelah melakukan wawancara mendapatke i dentifikasi
risiko yang ada, maka tahap selanju h_melakukan _pembuatan
kuesioner untuk disebar ke pihak-pihak yang terkait atau expert.

8.  Perhitungan HOR Fase 1 dan 2
Fase pertama dari metode House of Risk digunakan untuk mengidentifikasi
risiko potensial yang mungkin dihadapi organisasi. Ini bisa termasuk risiko
internal dan ekternal. Setelah risiko diidentifikasi, dapat di evaluasi dan di

prioritaskan untuk menentukan tindakan yang tepat untuk mengelolanya.



13.

14.

15.
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HOR 2 hasil nilai ARP, kemudian merancang rencana mitigasi risiko untuk
meminimalkan masalah penggunaan atau risk agent, sehingga dapat
meningkatkan tindakan mitigasi.

Membuat Kuesioner ISM

Expert menilai korelasi dalam bentuk V, A X dan O pada elemen-elemen
mitigasi dari HOR 2.

Rengisian"Netasi | SM

J

Pae hap etode

yang memiliki level tinggi.
Membuat Kuesioner ANP
Elemen-elemen leveltertin

VIERQ nggunaka 8 / mefakukan pembobotan
\ lalu di uji apareNeg 1S B’ J1Ka konsisten maka
se \ aasil dari metode ini yaitu p kat urutan mitigasi menggunakan
softwareisuperie CI R W é Weighted, dan
Limit SuperMa

Analisis Hasil dangPe 3s5an -

Setelah melakukan pengolahan @ata dengan beberapa metode tersebut, a

tahap selanjutnya menje hasil pembahasan dari_goroses
pengolahan data tersebut.
Kesimpulan dan Saran
Terakhir dari pembahasan yang didalamnya terdapat hasil berdasarkan
pengolahan data, maka dituangkan kesimpulan dari penelitian ini, dan
memberikan saran agar bisa bermanfaat untuk UMKM kedepannya.

Selesai

Penelitian selesai.
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3.3 Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua sumber informasi yang didapat yaitu primer

dan sekunder, berikut penjelasannya:

3.3.1 Data Primer
Menurut Sugiyono (2018), Data primer adalah data yang dikumpulkan

lang ehfpeneliti,dari sumber primer atau subjek penelitian. Data ini diperoleh

alui.ebservasi.langsung terhadap objek penelitian, wawancara dengan para ahli,
pengisian kuesioner. Pada.penelitia data primer dikumpulkan melalui
proses wawancara dengan para ahli unt endapatkan informasi yang akan

it ini memiliki

tribusi, dan

berapa bagian yaitu S p

alan atau marketin gan 3 gan pekerjaan

y \g erbeda.

3.3.2 ta under

Me asan (2020Data ang tidaK™®fperoleh secara langsung dari subjek
penelitian diseb ﬁRA ene A N sekunder ini
dikumpulkan dantdisa o eh pihaklain, baik untuk tujuan komersial maupun

nonkomersial. Contol @at pnder termasuk data statistik hasil penelitian yang
ah, kKabar, dokumentasi dan data dari UMKM

ditemukan dalam buku,
APHE Kerupuk Kulit.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2020) Teknik pengumpulan data adalah fangkah yang
sangat penting dalam penelitian, karena bertujuan untuk memperoleh data yang
akan diteliti lebih lanjut. Pada penelitian ini, digunakan beberapa teknik

pengumpulan data, antara lain:



42

3.5.1 Observasi

Observasi dilakukan ke tempat pemilik usaha berkaitan dengan risiko
pengadaan bahan baku, proses produksi, distribusi, dan penjualan dan marketing
yang ada di UMKM APHE kerupuk kulit serta meneliti langsung terhadap kondisi
di tempat penelitian. Data didapatkan dari hasil pengumpulan data secara langsung
dari UMKM APHE kerupuk kulit di JI. Adiarsa Lapang No.24, Desa Adiarsa Barat,

Kecan arawang,Barat, Kabupaten Karawang.

Wawancara
Wawancara menurut Sugiyono #(2020) digunakan sebagai metode

pengumpulan data dengan melakukan intergksi tanya jawab dengan pemimpin,

pihak berwenang, atau individu Iain yang emiliki hubungan langsung dengan

Dbjek penelitian. Wawa nelitia N kep para ahli yang

emiliki pengaruh dan

Berikut ini adalah an‘dalam wawancara

c \ para ahli:

,

frtar Wawancara

”;"

Bekerja

1. PemilikUMKM 1. A ang terjadi di UMKM APHE Kerupuk Kulit?
2. PIC Bahan Baku 2. Siapa g berts pg jawab atas terjadinya risiko?

3. PIC Produksi 3. Risiko te menga a terjadi?

4. PIC Distribusi 4. Kapan risiko te terjad

5. PIC Penjualan/ 5. Terdapat dimana ri¢ sebut terja

Marketing 6. Bagaimana cara melakuka an mitigasi tersebut’

Sumber: Penulis, 2023

3.5.3 Kuesioner

Menurut Sugiyono (2020) bahwa kuesioner adalah teknik pengumpulan data
yang melibatkan memberikan kepada responden serangkaian pertanyaan yang
berkaitan langsung dengan subjek penelitian. Setelah memperoleh informasi

melalui tahap wawancara untuk menilai tingkat risiko yang ada, langkah
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selanjutnya adalah membuat kuesioner yang akan didistribusikan kepada responden
terkait, sehingga para ahli dapat memvalidasi setiap pertanyaan dalam kuesioner.
Pada tahap akhir, kesimpulan dapat ditarik dan keputusan dapat diambil

berdasarkan hasil penelitian ini.

3.5.4 Studi Literatur

Pengumpulansdata atau informasi dilakukan melalui studi literatur yang
Ibatkangpembacaan dan penelitian sumber-sumber terkait dengan penelitian.
elitian kepustakaan bertujua umpulkan data sekunder, yang

erupakan data pendukung yang bersifat teoritss. Studi literatur dapat melibatkan

sumber data sekunder seperti literatur, buky, majalah, internet, serta data dari

perusahaan atau pemilik bisnis, termasuk data|penjualan yang terkait dengan objek

penelitian, untuk memahamisrisik
gan merujuk pada te ori

mendukung peneli am
3.5 ikAnaIisis Date
: Sugiyono grupa an suatu proses

sistematis da mencari dan mengorga aSI data yang diperoleh melalui
wawancara, atatan lapa m engelompokan

data ke dalam kategeri gori, deskripsi data menjadi satuan-satuan, sintesis data,

pemetaan pola-pola, “pemili data yang relevan untuk dipelajari, dan penarikan

kesimpulan yang dapat difg peneliti sendiri maupun orang lain. Berikut

adalah tahapan dalam menerapkanteknika is.data dalam penelitian ini:

3.6.1 Perhitungan HOR 1

Menurut Defriyanti & Ernawati (2022) bahwa tahap 1 House of Risk (HOR)
adalah evaluasi tingkat keparahan, kemunculan, korelasi, dan penentuan nilai
Agregat Risk Potential (ARP). Pada tahap ini, fokusnya adalah mengidentifikasi
risiko yang paling merugikan dan berdampak signifikan pada kelangsungan
UMKM APHE Kerupuk Kulit. Berikut adalah langkah-langkah pada HOR fase 1:
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1. Penentuan Tingkat Keparahan Kejadian Risiko (Severity)

Skala 1-10 digunakan untuk menentukan tingkat keparahan setiap kejadian

risiko yang diidentifikasi dalam aktivitas proses bisnis perusahaan

menggunakan model.
2. Penentuan Peluang Kemunculan Penyebab Risiko (Occurrence)

Tahap ini, dilakukan penentuan peluang kemunculan penyebab risiko
ala 1-10 dalam identifikasi risiko yang mungkin muncul.
Korkelasihantara Kejadian'Risiko dan Agen Risiko (Correlation)
Mengevaluasi korelasi*antara kejako dan agen risiko dengan

menyebabkan kejadian risiko,

menggunakan skala 9,3,1. Jika agenrisiko
maka dapat disimpulkan adanya korelagj antara keduanya.
Perhitungan Aggregate Risk Potential
Perhitungan ARP kan-Untuk mehdidentifi penyebab risiko

yang perlu ditang jaFabel 2.1 untuk

menghitung nilai
2ada Tabel 2.2 ter ga ase 1. Berikut adalah

: Iasannya

Ri1, F risk event

S1, Sy, .0
01, 02,...,0 occurrence risk agent

ARPj ilai agen potensial risiko sgregat
P1,P2,...,Pn pe isk agent berdasarkan nilai ARP;

3.6.2 Perhitungan HOR 2
Menurut Defriyanti & Ernawati (2022) ba ari HOR
melibatkan perancangan strategi mitigasi untuk mencegah risiko dalam aktivitas
yang akan diidentifikasi. Berikut adalah langkah-langkahnya:
1.  Prioritas Agen Risiko yang Dilakukan Penanganan
Prioritas penanganan risiko ditentukan berdasarkan peringkat nilai ARP

menggunakan konsep diagram Pareto untuk meminimalkan terjadinya risiko.
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2. Merencanakan Strategi Mitigasi Risiko
Aksi mitigasi direncanakan berdasarkan nilai ARP tertinggi yang telah
dihitung untuk agen risiko tersebut.
3. Korelasi antara Aksi Mitigasi dengan Agen Risiko
Korelasi antara strategi mitigasi dan agen risiko dievaluasi dalam HOR tahap
2. Jika tindakan mitigasi berhasil mencegah agen risiko, maka dapat
pahwa keduanya saling berhubungan. Penilaian korelasi
9,.3, 1.
iveness of Nﬁ'
Pada tahap ini, dilakukan perhitungan Tetal Effectiveness of Action (TEKk)

untuk beberapa tindakan mitigasi yapg akan diimplementasikan. Rumus

menggunakan skala like

Perhitungan Total Effe

untuk menghitung Total Effectiveness

ction (TEK) dapat ditemukan dalam

rumus 2.2.

Pembobotan Ting
Setelah mendapat

) untuk setiap

indakan mitigasi, entukan difficult of

kesulitan dari

w- g Rat kesulitan AKsi

Mit U DK menggunakan skalz ,
6.  Perhitungan K(EE B A
Nilai ETDKmer an perbandingan antara efektivitas dan tingkat kesulitan

iko. Rumus untuk menghitung nilai ETDk dapat di

performing action

setiap tindaka

lihat pada rumus 2.
7.  Perankingan (Rk) Strateg igasl

Setelah menghitung nilai ETD pgkah B elakukan

perankingan tindakan mitigasi. Pera Ay dilakukan berdaSarkan

perhitungan tingkat efektivitas dan tingkat kesulitan dart Setiap tindakan

mitigasi.
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Perhitungan ETD pada HOR fase 2 dapat dilihat pada Tabel 2.3, berikut
adalah keterangan yang terdapat pada tabel 2.3:

A1, Az, .. ,An = risk agent dimitigasi

PA1, PA2, ...,Pan = aksi mitigasi yang akan dilakukan

Ei1, E12, ..,Enm = relationship aksi mitigasi dan risk agent
ARP1, ARP», .., ARP, = aggregate risk potential risk agent

= efektivitas total aksi mitigasi

TE,,
| ...Dy

3.6.3 Pengambil Keputusan ISM__

Menurut Marimin A. us i,

a metode ISM

ggunakan perhitung gd r an an modifikasi

| dilakukan untuk ap at n engan masukan dari

atau pakar yang da asil revisi SSIM dan

90 me aturan-transitivi iproses-lebih. lanj evisi juga
,ﬁ_::__ —

n dengan menggu I untuk mentransformasi

matriks.
wens g KARAWANGaanah

menggunakan me etive Structural Modeling (ISM):
1. Structural Self- action'Matrix (SSIM)

dapat €

Matriks ini mencerm p_pe iresponden terhadap elemen tujuan yang
dituju. Matriks tersebut dibuat b€ arka acara dengan respondemruntuk
memperoleh pemahaman mereka. Me Djamhur~(2014)=bahwa persepsi
responden tentang hubungan antara elemen yang e aRsditampilkan dalam
matriks interaksi tunggal terstruktur (SSIM). Contoh pengisian kuesioner matriks
SSIM dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Simbol yang digunakan dalam SSIM ditunjukkan pada gambar 2.1. Notasi V,
A, X, dan O adalah empat simbol yang selalu digunakan untuk menunjukkan

hubungan antara dua komponen sistem yang dipertimbangkan.
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V = hubungan dari elemen Ei terhadap Ej, tidak sebaliknya
A = hubungan dari elemen Ej terhadap Ei, tidak sebaliknya
X = hubungan interaksi antara Ei dan Ej, dapat sebaliknya
O = tidak ada hubungan antara Ei dan Ej.

2.  Reachability Matrix
Pada Struktural Self Interaction Matrix, matriks reachability dibuat untuk

berfungsi sebagai pengganti simbol. Tahapan untuk mengubah hasil SSIM menjadi

matrix reachability, sSimbo A, X, atau O),diganti dengan 1 atau 0 dalam matrix

bility awal. AtUran.substitusiberi kan:

Jika hubungan Ei terhadap Ej =
=0 dalam RM.

b) Jika hubungan Ei terhadap Ej = A pada §51M, maka elemen Eij = 0 dan Eji
=1 dalam RM.

Jika hubungan Ei teﬁp Ej"".._"& pada;

=1 dalam RM.
Jika hubungan Ei te =0dan Eji
0 dalam RM.
achability Matri dari Matriks Self-

Inte Struct Erti=yang 3 Gambar 2.2.

V pa M, maka elemen Eij = 1 dan Eji

|

ReachabilitysMatrix didasarkan pada antara kriteria yang dipilih.

o R ”‘K”ARRWANG

Faktor-faktory/ang Berada pada tingkat yang sama dalam baris dan kolom dari

matriks reachability a dikumpulkan, atau dikelompokkan, untuk memb at

matriks conical. Jumlah ba ianggap sebagai faktor kekuatan penggerak.gdan

jumlah kolom dianggap sebagai fak ekuata gantungan. Selanj a, nilai

drive power dan dependence power dapa itung denga emberikan faktor-
faktor dengan jumlah maksimum, yaitu nilai satu pada ada tahap
membuat kuadran Matrix of Cross Impact Multiplications Applied to Classification
(MICMAC), nilai driver power dan dependence power harus diperoleh. Nilai-nilai

ini akan digunakan sebagai titik koordinat.
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4.  Analisis Kuadran Matrix of Cross Impact Multiplications Applied to

Classification (MICMAC)

Tujuan dari Matrix of Cross Impact Multiplications Applied to Classification
(MICMAC) adalah untuk memeriksa berbagai faktor melalui kekuatan pendorong
(driven power) dan kekuatan ketergantungan (dependence power). Prinsip
MICMAC didasarkan pada sifat perkalian matriks dan digunakan untuk
enting yang mengklasifikasikan sistem ke dalam kategori

rs, linkage factors, dependent factors, dan

at kate n ,;

ependence power. Pada Analytical Netwerk Process (ANP), hasil yang diperoleh

pendent factors adala tor kekuatan drive power dan

akan digunakan sebagai input dalam pengolzﬁan data.

MICMAC Analysis Material Utama Instalasi

3 | SR
30 = I
2 9

I3 | Independent ‘ Linkage

® =

- 1 v -"

Driving Power

| Autonomous Dependent

0123 456789101112131415161718192021

Dependence Power

isis MICMAC

5. Membuat Model Interpretive Structural Mo

Didasarkan pada hasil perhitungan driven power pada reachibility matrix dan
conical matrix, model Interprative Structural Modelling (ISM) ini akan dibuat.
Tujuan pemodelan ini adalah untuk menemukan subkriteria dengan pengaruh
terbesar terhadap subkriteria lainnya. Subkriteria dari level 9 hingga 1 saling

mempengaruhi, tetapi tidak sebanyak subkriteria dari level 10.
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3.6.4 Pengambilan Bobot risiko ANP

Menurut Saaty dalam Fitri et al., (2020) Metode Analytic Network Process
(ANP) adalah pengembangan dari metode Analytical Hierarchy Process (AHP).
ANP mengatasi kelemahan AHP dalam mengakomodasi keterkaitan antar kriteria
atau alternatif. Pada metode AHP, semua kriteria harus saling berkaitan secara
hierarkis, sedangkan dalam ANP, semua Kriteria dapat memiliki keterkaitan atau

tidakek aMikasada Kkriteria yang tidak berkaitan, nilainya akan menjadi O.

erkaitamgdalam ANP terbagi*menjadi dua/jenis, yaitu keterkaitan dalam satu set

Ster (inner dependence)“dan_keterkal ara cluster yang berbeda (outer

dependence). Karena keterkaitan tersebut
daripada metode AHP.

metede ANP menjadi lebih kompleks

Menurut Saskia (2021) bahwa metodel ANP adalah metode alternatif yang
menggabungkan penilaian-subyektif-dan-nilaipilai-intangible-dengan data statistik

faktor tangible lainn hapanpen : akan metode
2 adalah sebagai beri
lenyusun struktur menge : 2| keterkaitan

VIehentukan tujua elempokkan dalam

. Membe fSa
Metode WAR e w N perbandingan
kepentingan antarasko pen pada setiap level, yang diwakili sebagai matriks A.

Nilai aij menunjukkanthilai kepentingan relatif dari setiap elemen pada baris ke-i

wi
w

terhadap elemen pada kO e-Jiimisalnya «;; . Berikut adalah definisi

gambaran matriks perbandingan A?

-W1 wiq Wi -
e
Wy Wy w, 1 ay e Qi
a 1 . a
= Wi Wz Wn| 21 2n
A= w| = e L ; (3.1)
' w,
Wn  Wn Wi ani Gz 1
wy  wp =
Bl wp
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3. Menghitung bobot elemen
Vector prioritas w, juga dikenal sebagai vector eigen, merupakan hasil dari
perbandingan berpasangan. Nilai eigen adalah bobot yang diberikan pada matriks
yang digunakan untuk menghasilkan supermatriks melalui perhitungan
menggunakan rumus sebagai berikut:
A. W = Amaks . W (3.2)

..

iks perbandingan berpasangan

= eigen valueterbesar dari

Menghitung rasio konsistensi

Tingkat konsistensi '!ika mencapaij atau kurang dari 10%, evaluasi

erdasarkan data keputu san-perlu diti ngkatkam-—-Nam: nya, tingkat

ada matriks
=n), tetapi tidak

sistensi yang sangat
onsistensi, Amaks secar.
ariasi wi; akan Amaks dari n adalah
parameters Consi m A i g us yang
tercantumg —

Indeé Onsistensi t A g/a if a ada kriteria
untuk mene 5 Kﬂwﬂ m&ung dibuat dari
perbandingan acakiment aaty tidak stabil sama sekali. Nilai Index Konsistensi,
Random Index (RI), jugasdite an dalam matriks acak tersebut; nilai ini dihitung

dengan rumus 2.7.

5. Membuat Jaringan Analytical Networ} ess (ANP)
Menentukan tujuan, standar, da patif adala ama dalam
pembuatan jaringan ANP. Jika komponen me ang.sal ereka

dikelompokkan dalam bagian yang sama. Hasil pengolahan data metode ISM
digunakan sebagai input untuk membentuk jaringan hubungan antara subkriteria.
Jaringan ANP adalah hasil dari pengolahan data ini.
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-
Fleksbiitas pemasok calam ¢
R

| YE—

Gambar 3. 3Mpada alytical Network Process (ANP)

Sumber: (SaSkia, 2021)

6. Pemilihan risiko Berdasarkan Bobot Aeria
0
b

Pilihan risiko ber kan t “kriteria-m eng i bobot yang
eroleh dari pengolah a.N obot supe kriteria atau
iteria yang diguna ntu m Ki Idiana, A.S., &

., dalam Saskia, a matriks besar yang

antar elemen.

gpermatriks yang tidak

n\ﬁmbatasi.




